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Kabupaten Pulau Morotai berada pada tiga Wilayah Pengelolaan Perikanan Nasional Republik Indonesia
yaitu WPPNRI 715, WPPNRI 716 dan WPPNRI 717. Potensi Ikan Madidihang di perairan Pulau Morotal
cukup besar namun belum dikel ola secara maksimal. Tujuan penelitan ini adalah untuk menganalisis status
pemanfaatan, status pengelolaan dan menyusun strategi pengelolaan Ikan Madidihang secara berkel anjutan.
Hasil analisis metode surplus produksi Model Fox dalam 10 (sepuluh) tahun (2009-2018), nilai maximum
sustainable yield (MSY') sebesar 8.657,679 kg per tahun dengan effort maksimal 42.429 trip per tahun.
Tingkat pemanfaatan dalam kategori rendah sebesar 12,23% per tahun. Hasil analisis dengan RAPFISH
(The Rapidly Apprasial for Fisheries) menunjukan bahwa tingkat keberlanjutan multidimensi pengelolaan
Madidihang berada pada kategori cukup berkelanjutan dengan nilai indeks sebesar 60,82. Dimensi etika
yang paling berpengaruh pada status pengelolaan. Hasil analisis AHP (Analytical Hirearchy Process),
strategi pengelolaan berkel anjutan berdasarkan tingkat prioritas adalah peningkatan kualitas sarana
penangkapan.
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The location of Morotai Island Regency isin the three National Fisheries Management Areas of the
Republic of Indonesia, namely WPPNRI 715, WPPNRI 716, and WPPNRI 717. The potential of Y ellowfin
Tunain the waters of Morotai Island is quite large but has not been managed yet optimally. The research
purpose isto analyze of utilization status, management status, and trying to develop strategies for managing
Y ellofin Tuna sustainability. The results of the analysis by using the Fox Model production surplus method
in ten years (2009-2018) show that the maximum sustainable yield (MSY) value of 8,657,679 kg per year
with a maximum effort of 42,429 trips per year and the utilization ratein the low category is 12.23% per
year. Furthermore, the results of the analysis with RAPFISH (The Rapidly Appraisal for Fisheries) describe
the multidimensional level of Y ellowfin Tuna management isin afairly sustainable category with an index
value of 60.82. The ethical dimension that has the most influence on management status. AHP (Analytical
Hirearchy Process) analysis result are concern in sustainability management based on grade of priority, and
theresult is quality of catching facilities improvement.
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